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BAB I
PENDAHULAUAN
A. Latar  Belakang Penelitian

Dari sudut pandang lingkungan hidup, hutan menyajikan layanan bagi kehidupan kita yang kita anggap lumrah, seperti melestarikan tanah, mengatur pasokan air, mengurangi pemanasan global dengan menyerap karbon, dan menjadi tempat hunian bagi flora dan fauna darat.  Secara sosial, hutan merupakan landasan bagi bingkai budaya dan perilaku budaya komunitas lokal. Bahkan di beberapa negara merupakan citra integral dari suatu bangsa, serta menjadi penyumbang terbesar bagi kebutuhan libur dan rekreasi masyarakat. Baik faktor-faktor ekonomi, lingkungan hidup dan sosial harus bersamaan mendapatkan tempat dalam pemikiran mengenai pengembangan hutan yang rusak.

Hutan di Indonesia merupakan hutan tropik terluas nomor dua di dunia setelah Brazil. Hasil studi dari citra satelit yang dilakukan Departemen Kehutanan
 menunjukkan luas tutupan hutan tahun 1993 sebesar 92,4 juta hektar, temasuk hutan bekas tebangan HPH (hak pengusahaan hutan), dengan kawasan hutan tetap yang tak berhutan seluas 20,6 juta hektar. Hutan tropik Indonesia mengandung sumberdaya alam hayati yang meliputi kurang lebih 1500 jenis burung, 500 jenis mamalia, dan kurang lebih 10 ribu jenis tumbuhan.

Hutan tropik seperti di Indonesia ini sangat khas sehingga sumberdaya alam hayati (sumber plasma nutfah) tersebut sangatlah tinggi nilainya karena tidak banyak negara lain yang mempunyai kekayaan sumber daya tersebut. Dengan demikian, kejadian kebakaran hutan di Indonesia khususnya yang terjadi pada tahun 1997/1998 selain menimbulkan dampak pada beberapa negara tetangga (Singapura, Malaysia, dan Brunei Darussalam) juga menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi bangsa Indonesia.

Kebakaran hutan bersumber
 pada 3 (tiga) sebab utama yaitu 1) manusia karena kesengajaan, 2) manusia karena kelalaian, dan 3) peristiwa alam. Pada umumnya peristiwa alam yang dapat menimbulkan kebakaran hutan secara langsung adalah letusan gunung berapi atau petir, tetapi hal ini jarang sekali dialami. Menurut Dirjen PHPA atau Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam (1994) bahwa rata-rata lebih dari 30.000 ha hutan terbakar setiap tahunnya, dan  90 % penyebabnya adalah perbuatan manusia sedangkan 10 % -nya disebabkan oleh peristiwa alam. 

Gagasan bahwa kehutanan harus mempunyai penanganan khusus, maka CIFOR (Center for International Forestry Research)
, sebuah organisasi yang Didirikan pada tahun 1993, mempunyai misi agar ilmu pengetahuan dapat digunakan sebagai dasar ilmiah dalam proses pengambilan keputusan penting yang mempengaruhi pola pengelolaan hutan tropika di seluruh dunia dan masyakat yang tergantung pada keberadaan hutan.

Berawal dari meningkatnya kepedulian terhadap laju deforestasi serta akibatnya terhadap kondisi sosial/ekonomi masyarakat dan lingkungannya. Isu ini timbul pada saat pertemuan "Earth Summit" di Rio serta pada beberapa dialog internasional lainnya. Selanjutnya pada tahun 1993 CGIAR (The Consultative group on International Agricultural Research) mendirikan CIFOR (Center for International Forestry Research) sebagai pusat penelitian yang ke–16. CGIAR ini dibentuk oleh organisasi sektor swasta dan masyarakat dengan tujuan untuk memperbaiki sistem pemanfaatan sumberdaya alam dan bidang pertanian tanpa menyebabkan kerusakan lingkungan, serta upaya dalam rangka menanggulangi bahaya kelaparan dan kemiskinan yang umumnya melanda masyarakat negara berkembang. Keberadaan CIFOR dirasa penting mengingat kebutuhan dasar dan kesejahteraan jutaan orang di penjuru dunia sangat tergantung pada sumber daya hutan, dilain pihak keberadaan hutan terancam oleh kegiatan konversi lahan untuk pertanian. 

Terjadinya perubahan paradigma di bidang kehutanan selama lebih dari dua dasawarsa ini merupakan mandat CIFOR dimana saat ini sudah menjadi kesepakatan bersama bahwa hutan seharusnya tidak hanya dikelola untuk produksi kayu (timber management) melainkan menankan pula aspek keseimbangan serta pemanfaatan fungsi ganda (multi purpose forest management) sehingga dalam skala luas dapat mencerminkan nilai sosial dan mampu memenuhi permintaan masyarakat di segala sektor. 

Menggabungkan kepentingan ekonomi, sosial dan lingkungan merupakan tantangan bagi pejabat pemerintah, pembuat kebijakan dan manajer sumberdaya yang harus membuat keputusan operasional serta kebijakan pengaturan pemanfaatan hutan jangka panjang. Untuk menjawab tantangan ini mereka sangat membutuhkan ilmu pengetahuan dan analisa yang praktis. Karena itu, kegiatan penelitian CIFOR terutama ditekankan pada penerapan hasil temuan tepat guna yang secara umum dapat digunakan di berbagai kondisi dan situasi. Disamping itu, CIFOR berupaya untuk mempererat kerjasama dengan lembaga penelitian lainnya dalam rangka memperkuat dan meningkatkan kemampuan tenaga peneliti lokal di negara-negara berkembang sehingga perhatian mereka terhadap berbagai masalah yang berkaitan dengan kehutanan baik di tingkat daerah maupun nasional dapat berlangsung.

Tujuan program penelitian CIFOR dalam skala luas adalah untuk memperoleh ilmu-pengetahuan yang utuh dan jelas tentang ekologi hutan dan pemanfaatannya, serta hubungan diantara keduanya. Kegiatan penelitian utama yang dilakukan saat ini yaitu kajian tentang penyebab utama deforestasi; perbaikan praktek silvikultur dan produktifitas; metoda penilaian keanekaragaman hayati dan kondisi hutan lainnya, dan penilaian pengembangan kearah pengelolaan hutan secara lestari; pendekatan inovatif terhadap pengelolaan hutan secara tradisional; alternatif pilihan untuk pengembangan pedesaan yang ramah lingkungan; model baru dan alat bantu dalam analisa sistem hutan; dan penilaian terhadap beragam barang dan jasa hutan.

Kegiatan tersebut diatas serta tujuan lainnya disetujui pada tahun 1998, ketika panel independen selesai melaksanakan kajian eksternal tahap pertama program penelitian CIFOR. Tim pemeriksa melontarkan pujiannya terhadap visi dan keberhasilan yang dicapai pada masa lima tahun pertamanya, serta kemajuan yang sangat baik di semua bidang kegiatan. Kesimpulan yang dimuat pada laporan akhir menyatakan bahwa CIFOR berhasil meraih reputasi yang patut dibanggakan dalam waktu yang relatif singkat dan memperoleh kedudukan penting dalam peran sertanya di berbagai dialog internasional menyangkut nasib hutan di seluruh dunia.

Hutan Indonesia merupakan paru-paru dunia, yang dapat menyerap karbon dan menyediakan oksigen bagi kehidupan di muka bumi ini. Indonesia memiliki 10% hutan tropis dunia yang masih tersisa. Hutan Indonesia memiliki 12% dari jumlah spesies binatang menyusui/mamalia, pemilik 16% spesies binatang reptil dan ampibi, 1.519 spesies burung dan 25% dari spesies ikan dunia. Sebagian dianataranya adalah endemik atau hanya dapat ditemui di daerah tersebut.

Luas hutan alam asli Indonesia
 menyusut dengan kecepatan yang sangat mengkhawatirkan.  Hingga saat ini, Indonesia telah kehilangan hutan aslinya sebesar 72 persen.  Penebangan hutan Indonesia yang tidak terkendali selama puluhan tahun dan menyebabkan terjadinya penyusutan hutan tropis secara besar-besaran.  Laju kerusakan hutan periode 1985-1997 tercatat 1,6 juta hektar per tahun, sedangkan pada periode 1997-2000 menjadi 3,8 juta hektar per tahun. Ini menjadikan Indonesia merupakan salah satu  tempat dengan tingkat kerusakan hutan tertinggi di dunia. Di Indonesia berdasarkan hasil penafsiran citra landsat tahun 2000 terdapat 101,73 juta hektar hutan dan lahan rusak, diantaranya seluas 59,62 juta hektar berada dalam kawasan hutan.. 

Kebakaran lahan dan hutan yang menghancurkan sejumlah luasan kawasan di Indonesia, terutama di Sumatra dan Kalimantan menarik banyak perhatian dunia sehingga banyak negara yang menawarkan bantuannya. Umumnya gagasan tersebut terutama ditekankan pada masalah kebakaran saja. Melalui pendekatan yang berbeda, CIFOR dengan  negara tuan rumah bekerja sama untuk memahami penyebab utama kebakaran sebagai landasan bagi pengambilan kebijakan dalam upaya pemulihan jangka panjang.

Pembakaran lahan secara luas untuk membuka kebun kelapa sawit dan kebun lainnya dianggap merupakan penyebab utama kebakaran yang terjadi pada tahun 1997-1998. peristiwa yang menghancurkan berjuta-juta hektar lahan ini mengakibatkan terpuruknya ekonomi dan terancamnya kesehatan dan keamanan masyarakat.

Di beberapa lokasi yang terbakar pada tahun 1997-1998, peneliti CIFOR mewawancarai penduduk desa, pejabat pemerintahan, manajer hutan, dan lainnya untuk mengetahui penyebab kebakaran hutan dan akibatnya. Tingkat kerusakan akibat  kebakaran hutan yang ternyata menurut pengamatan CIFOR memiliki unsur kesengajaan, dimana bahwa sebagian besar kebakaran dari gambar satelit menunjukkan lautan api yang dimulai di daerah perusahaan-perusahaan perkebunan kelapa sawit dan pulp, yang biasa menggunakan api untuk membersihkan lahan.

Salah satu contoh kajian yang dilakukan pada petani Suku Kenyah di Kalimantan Timur, menyatakan bahwa sejumlah perubahan sosial dan lingkungan yang terjadi pada warga desa ini menyebabkan kawasan yang mereka huni lebih rentan  terhadap kebakaran liar. Tampak jelas bahwa asal kebakaran hutan juga dipicu oleh berbagai alasan konvensi-konvensi kayu, transmigrasi, dan pembangunan perkebunan-perkebunan agro-industri yang membuka jalan masuk ke wilayah yang sebelumnya terpencil sementara kerusakan hutan yang terjadi dewasa ini, seperti yang telah diungkapkan diatas, telah merambah pada wilayah yang justru mendapat perlindungan dari pemerintah.

Pada kondisi lingkungan yang cenderung lebih kering, pembakaran secara tradisional yang umumnya digunakan untuk membuka lahan pertanian akan jauh lebih beresiko dan sulit diawasi. Pada saat yang sama, meningkatnya persaingan diantara penduduk lokal dengan kaum pendatang untuk mendapatkan lahan telah memicu konflik kepemilikan lahan, mengakibatkan semakin kurang jelasnya tanggung jawab dalam mencegah terjadinya kebakaran dan bahkan seringkali mereka sengaja melakukan pembakaran sebagai ungkapan ketidakpuasan.

Pemeliharaan hutan agaknya semakin menjadi krusial bagi pemerintah, khususnya Perhutani, sejak pasca-reformasi. Apalagi, kerusakan akibat kebakaran  yang terjadi di kawasan hutan produksi telah mencapai 30%, hutan lindung 46%, dan hutan konservasi 38%, sementara menurut catatan FAO
 telah terjadi degradasi yang sangat parah dari tahun ke tahun, dimana sejak tahun 70-an sampai dengan saat ini, kerusakan akibat kebakaran hutan telah mencapai 300.000 ha dan tahun 80-an meningkat menjadi 600.000 ha, bahkan setiap tahun diperkirakan kerusakan yang terjadi mencapai 1,3 juta ha. 

Kebakaran hutan setelah Orde Baru menjadi Era Reformasi justru menjadi lebih parah, dimana kebakaran umumnya karena adanya pengakuan bahwa lahan hutan tersebut merupakan lahan milik nenek moyang masyarakat, sehingga mereka merusak hutan dengan cara membakar untuk dijadikan kebun atau pemukiman mereka, dimana dapat dikatakan bahwa tindakan ini adalah penyerobotan yang dilakukan secara tidak syah, hal ini dilakukan karena a) lahan yang sejak dahulu dikelola secara turun temurun atau ketika era revolusi, dimana rakyat membantu dalam pertempuran yang kemudian menetap di dalamnya, b) lahan dikuasai ketika undang-undang belum ditetapkan atau lahan pengganti tidak terealisasi atau tidak cocok dengan lahan penggantinya, c) lahan dikuasai karena batas (pal) tidak jelas.
CIFOR bekerja sama dengan lembaga pemerintah Indonesia dan banyak lembaga local maupun internasional lainnya. CIFOR memberikan bantuan guna membantu pelestarian hutan di Indonesia dengan jalan mengadakan penelitia-penelitian, yang dimana salah satunya adalah program Pengelolaan hutan Bersama secara Adaptif (PHBA) guna membantu untuk mencegah kebakaran hutan di indonesia. 

Upaya ini dibangun berdasarkan landasan kuat yang diperoleh dari hasil penelitian tentang kebakaran yang dibiayai oleh Negara donor termasuk Uni Eropa, the German Technical Cooperation (GTZ), dan the Japanese International Cooperation Agency (JICA). 

Dengan adanya kecenderungan tersebut dan dengan kondisi yang terus berkembang, maka penulis berminat untuk mengkaji dan meneliti permasalahan tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul : “PERANAN CENTER FOR INTERNATIONAL FORESTRY RESEARCH (CIFOR) DALAM MENANGANI MASALAH KEBAKARAN HUTAN DI INDONESIA”
B. Identifikasi Masalah

Dengan melihat pada keberadaan hutan di Indonesia yang memiliki luas areal perhutanan cukup luas, maka peneliti mencoba mengidentifikasi masalah yang akan diteliti, adalah sebagai berikut :

a. Aktivitas-aktivitas apa saja yang dilakukan CIFOR terhadap negara-negara anggotanya terutama Indonesia  dalam menangani masalah-masalah kehutanan?

b. Bagaimana program yang dilakukan CIFOR dalam menangani masalah kebakaran hutan di Indonesia ?
c. Bagaimana implementasi program CIFOR dalam membantu menangani masalah kebakaran hutan di Indonesia ?

1. Pembatasan Masalah

Melihat begitu luasnya masalah yang akan dibahas, maka penulis membatasi agar lebih efektif dan efesien dalam pembahasan ini, penulis lebih menitikberatkan pada bagaimana usaha yang dilakukan oleh Center for International Forestry Research (CFOR) dalam menangani masalah kebakaran hutan dai Indonesia, dimana penelitian ini juga akan dibatasi dari tahun 2001-2003.

2. Perumusan Masalah

Sebagai tindak lanjut dari idebtifikasi masalah dan pembatasan masalah yang ada diatas, maka diperlukan adanya suatu perumusan masalah, guna mempermudah penganalisaan, penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

“Bagaimana CIFOR melaksanakan fungsinya melalui program Pengelolaan Hutan Bersama secara Adaptif (PHBA) dalam menangani masalah kebakaran hutan di Indonesia ?”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Suatu kegiatan yang dilakukan tentunya mempunyai suatu maksud dan tujuan tertentu yang hendak dicapai, adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :
a. Ingin mengetahui dan meneliti usaha yang dilakukan oleh CIFOR dalam menangani masalah kebakaran hutan di Indonesia

b. Ingin mengetahui dan meneliti aktivitas yang dihadapi CIFOR dalam menangani masalah kebakaran hutan di Indonesia

c. Ingin mengetahui dan menelit hambatan-hambatan yang dihadapi oleh CIFOR dalam menangani masalah kebakaran hutan di Indonesia

2.  
Kegunaan Penelitian


Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan teori-teori ilmu Hubungan Internasional serta dapat memberikan wawasan bagi peneliti da para akademisi ilmu Hubungan Internasional.

b. Diharapkan menjadi sumbangan ilmiah dan informasi bagi studi Hubungan Internasional dalam memberikan bantuan pada Negara-negara yang bermasalah

c. Sebagai sumbangan ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan Hubungan Internasional dan menambah wawasan mengenai permasalahan lingkungan

d. Diharapkan dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalam melaksanakan penelitian yang berpedoman pada metode dan teknik yang sifatnya ilmiah sekaligus mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama peneliti menuntut ilmu di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Jurusan Hubungan Internasional Universtas Pasundan 


D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1) Kerangka Pemikiran


Dengan melihat kenyataan yang ada dalam dunia internasional dewasa ini, untuk dapat memahami dinamika interaksi antara anggota masyarakat internasional maka paling tidak memaksa  setiap negara untuk memahami arti penting hubungan antara suatu Negara, maka penulis meninjau beberapa teori dan pendapat para ahli atau pakar,sebagai dasar-dasar penelitian ini.

Kerja sama antar negara-negara yang melintasi batas-batas negara tersebut diwujudkan dalam suatu organisasi internasional yang merupakan wadah pertemuan negara-negara dalam menyatukan pandangan dan cita-citanya, untuk kepentingan bersama. Menurut K.J Holsti
 ,

“Hubungan Internasional meliputi interaksi antara states aktor maupun non states aktor dalam sistem internasional, sebagai berikut Istilah Hubungan Internasional akan berkaitan erat dengan segala bentuk interaksi di antara masyarakat negara-negara, baik yang dilakukan oleh pemerintah atau warga negara. Pengkajian terhadap politik luar negeri atau politik internasional dan meliputi segala segi hubungan diantara berbagai negara di dunia”.

Dalam ilmu Hubungan Internasional dimana merupakan bagian dari ilmu yang berfungsi sebagai penjelas juga pendorong kemajuan studi ilmu Hubungan Internasional, juga dapat diartikan sebagai suatu hubungan antar bangsa ini pada dasarnya tumbuh dari adanya kebutuhan dan keinginan manusia agar dapat dilaksanakan dengan sendirinya. Oleh karena itu, manusia yang tidak dapat dipisahkan dari kelompoknya itu berbeda sifat dan ruang, kenyataan tersebut ditandai dengan berlangsungnya hubungan interaksi antar anggota masyarakat internasional yang berbeda, baik itu didukung oleh pemerintah ataupun non pemerintah. Dengan kata lain hubungan internasional mencakup hubungan antar bangsa atau negara, baik yang berdimensi ekonomi, politik, sosial, budaya maupun pertahanan keamanan.
Pada dasarnya, Hubungan Internasional lebih mengacu kepada seluruh bentuk interaksi hubungan antar negara. Hubungan yang terjadi diantara negara-negara tersebut dapat merupakan suatu hubungan kerjasama atau merupakan hubungan yang ditandai denga konflik atau persaingan.

Menurut Suwardi Wiriatmadja
, 
“Hubungan Internasional mencakup semua aspek internasional dari kehidupan sosial manusia (All International aspect of human social life), yang dijabarkan kembali bahwa hubungan internasional lebih sesuai untuk mencakup segala macam hubungan antar bangsa dan kelompok bangsa dalam kelompok dunia dan kekuatan-kekuatan, tekanan-tekanan, proses-proses yang menentukan cara bertindak dan cara berfikir manusia”. 

Setiap individu pasti memerlukan individu lain dalam memenuhi kebutuhannya. Mereka tidak bisa hidup sendiri karena semua individu pasti mempunyai kekurangan yang mungkin dapat ditutupi oleh individu yang lainnya. Demikian pula halnya dengan negara. Setiap negara akan melakukan interaksi dengan negara lain dalam upaya mencapai kepentingan bersama. Interaksi yang terjadi antara negara-negara tersebut didasari oleh adanya keterbatasan dari tiap negara dalam upaya    mereka    memenuhi    kebutuhan    dan    tujuan    nasional   mereka, seperti dalam sumber daya alam, sumber daya manusia, teknologi, finansial, maupun perkembangan industri yang tidak sama.

Interaksi ini kemudian dikenal dengan nama hubungan internasional, sebagaimana yang dikatakan oleh Norman D. Palmer dan Howard C. Perkins
,
“Semua bentuk interaksi yang terjadi antar negara tersebut dinamakan hubungan internasional. Hubungan Internasional tidak hanya membahas satu bidang saja, tetapi mencakup banyak bidang, seperti ekonomi, kebudayaan, pertahanan, dan sebagainya. Hubungan Internasional adalah segala bentuk hubungan yang melintasi batas-batas negara, baik itu menyangkut hubungan ekonomi, politik, ataupun hubungan antar individu lainnya, yang dilakukan oleh negara atau individu"
Dimana dalam melakukan interaksi antara Negara-negara di dunia, diperlukan suatu wadah yang secara mendasar memiliki fungsi sebagai fasilisator untuk terciptanya hubungan antar negara, guna tercapainyasuatu yujuan yang diinginkan. Hubungan suatu negara dalam kerjasama yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh semua negara tidak akan terlepas dari peran aktif yang dilakukan oleh berbagai komponen untuk mendukung semua, itu serta implementasi yang dilakukan untuk adanya jaminan dari situasi yang diharapkan, serta tidak terlepas dari aturan serta pola yang ada dalam suatu organisasi tersebut. Maksud dari Organisasi Internasional menurut Jack L. Plano dan Roy Olton adalah
 suatu ikatan formal melampaui suatu batas nasional yang menetapkan untuk membentuk mesin kelembagaan agar memudahkan kerjasama diantara mereka dalam bidang keamanan, ekonomi, social serta bidang lainnya. 

Organisasi Internasional didirikan atau di bentuk dengan suatu tujuan dan maksud untuk saling membantu dalam memecahkan masalah atau persoalan yang dihadapi oleh negara-negara anggota ataupun negara non-anggota, organisasi internasional ditinjau dari kegiatan administrasinya dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu, organisasi antar pemerintah (IGO) dan organisasi non pemerintah (NGO), menurut William D Coplin
, Suatu organisasi yang dibentuk antar individu-individu atau organisasi swasta diberbagai negara. Organisasi ini berbeda dari organisasi antar pemerintah karena anggotanya bukan negara melainkan warga negara dan organisasi-organisasi swasta.

Organisasi non pemerintah dapat memainkan peranan yang cukup penting antar lain dalam mencari upaya kearah kerjasama antara berbagai negara di suatu bidang, dimana organisasi itu dapat memberikan keuntungan bagi semua negara. Selain itu organisasi non pemerintahan bisa merupakan berbagai saluran untuk mengadakan komunikasi diantar pemerintah, dengan demikian apa yang dapat disepakati bersama dapat dijajagi, dan bilamana masalah akan timbul maka dapat diatasi dengan mudah.

Untuk dapat lebih memahami hal tersebut, peneliti menuangkan dengan menyertakan beberapa gambaran mengenai peranan itu sendiri. Soejono Soekanto
 menyatakan bahwa Peranan (role) adalah suatu aspek yang dinamis dari kedudukan, apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya, maka ia menjalankan suatu peranan.

Masih menurut Soejono Soekanto
,

“Norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang di dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang bisa dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting dalam struktur social masyarakat”
Peranan yang khas adalah regional defender yang menunjukkan peranan suatu Negara dalam melindungi Negara lain di kawasan tertentu atau mediator (pengantar) yang menunjukkan peranan suatu Negara dalam membantu penyelesaian konflik internasional.

Peranan nasional akan berkaitan dengan kebutuhan domestic, sikap masyarakat, serta kondisi eksternal. Peranan nasional menggambarkan fungsi dan tugas suatu Negara dalam berbagai konteks internasional yang berbeda. Dengan demikian peranan internasional memberikan pedoman untuk bertindak ketika situasi tertentu muncul pada lingkungan internasional. Peranan nasional juga merefleksikan tujuan umum dan khusus yang hendak dicapai oleh suatu Negara.baik di daerah kawasan ataupun di dunia secara keseluruhan.
Secara umum, organisasi internasional adalah organisasi yang terdapat di dalam masyarakat internasional. Organisasi internasional tersebut terbentuk karena adanya suatu kepentingan yang sama dari berbagai bangsa-bangsa atau Negara, dimana organisasi internasional merupakan salah satu wujud dari kerjasama internasional, dimana hal ini didahului oleh adanya kepentingan-kepentingan yang sama yang dilahirkan oleh adanya hubungan yang menjadi pokok dari terbentuknya organisasi internasional. Sesuai dengan judul penelitian, peneliti menekankan pada peran CIFOR dalam menangani masalah kebakaran hutan di Indonesia.

Organisasi internasional yang terlibat dalam masalah lingkungan hidup, khususnya melihat permasalahan hutan baik dari segi pemanfaatan, pengelolaan hingga pelestarian, salah satunya, yaitu Centre For International Forestry Research (CIFOR) yang dimana
,

“Centre For International Forestry Research (CIFOR) adalah lembaga riset internasional, yang didirikan pada tahun 1993 untuk menyikapi kekuatiran dunia atas konsekuensi-konsekuensi di bidang sosial, lingkungan dan ekonomi akibat kerusakan dan hilangnya hutan serta mempunyai misi agar ilmu pengetahuan dapat digunakan sebagai dasar ilmiah dalam proses pengambilan keputusan penting yang mempengaruhi pola pengelolaan hutan tropika di seluruh dunia dan masyakat yang tergantung pada keberadaan hutan”
Berbagai masalah lingkungan hidup terutama yang berkaitan dengan pemanasan global, kepunahan jenis flora dan fauna, berlubangnya lapisan ozon, pencemaran dan kemiskinan serta kebakaran hutan telah menjadi masalah global karena meliputi seluruh bagian bumi.

Dalam menjalankan tujuannya CIFOR membantu pemerintah anggotanya dan non anggotanya dalam usaha melaksanakan program jangka panjang bagi pencegahan kebakaran hutan di dunia. Walaupun CIFOR telah berperan dalam membatu usaha pencegahan kebakaran hutan di Negara-negara anggota terutama di Indonesia telah dilakukan semaksimal mungkin, tapi situasi yang berkembang dewasa ini, menunjukan masih banyaknya hutan-hutan khususnya di Indonesia yang mengalami kerusakan, baik karena adanya keperluan yang berhubungan dengan kepentingan hajat hidup orangf banyak yang berlebihan, ataupun semata-mata karena untuk kepentingan pribadi, dimana menurut UU RI No. 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan menjelaskan bahwa hutan adalah: “Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan ddalam persekuatuan alam lingkungannya, yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan.”

Disamping memiliki tujuan, CIFOR sebagai organisasi internasional non goverments memiliki program. Adapun program dari CIFOR yaitu Pengelolaan Hutan Bersama secara Adatif (PHBA) yang dikembangkan berdasarkan penelitian partisipatif untuk identifikasi kebutuhan strategi pengembangan yang sesuai dengan perkembangan social, ekonomi dan budaya setempat dikembangkan dalan lingkungan multi pihak dan proses belajar bersama.

Pengertian lingkungan hidup menurut N. T. Siahaan
 adalah kesatuan ruang dengan sebuah benda, daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk didalamnya manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia beserta makhluk hidup lainnya.

Secara ekologis manusia adalah bagian dari hidup, komponen yang berada di sekitar manusia yang sekaligus sebagai sumber mutlak kehidupannya. Lingkungan hidup inilah yang menyediakan berbagai sumber daya alam yang menjadi daya dukung bagi kehidupan manusia dan komponen lainnya.

Menurut pendapat Otto Soemarwoto
 sumber daya alam adalah segala sesuatu yang terdapat didalam yang berguna bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik untuk masa kini masa yang akan datang, kelangsungan hidup manusia tergantung dari keutuhan lingkungan tergantung dari kearifan manusia dalam mengelolanya.

Ilmu lingkungan mengintegrasikan berbagai ilmu yang mempelajari hubungan antara jasad hidup dengan lingkungannya dan ilmu lingkungan ini memiliki hubungan yang erat dengan ilmu yang lainnya, mengingat bahwa ligkungan adalah tempat berinteraksinya para actor hubungan internasional. Lingkungan hidup sendiri dikonsepkan oleh Niniek Suparni
 sebagai berikut: 

“Terdapat berbagai rumusan mengenai lingkungan hidup yang disebabkan oleh perbedaan sudut pandang dan perhatian terhadap masalah lingkungan hidup tapi inti dari semua pengertian mengenai lingkungan hidup adalah hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan unsur alam” 
Oleh karena itu lingkungan hidup tidak semata dipandang sebagai penyedia sumber daya alam serta sebagai daya dukung kehidupan yang harus dieksploitasi secara maksimal, tetapi juga sebagai tempat hidup yang mensyaratkan keserasian dan keseimbangan antar manusia dan lingkungan hidup.

Menurut Otto Soemarwoto
 masalah lingkungan hidup muncul karena adanya pemanfaatan sumber daya alam dan jasa-jasa lingkungan yang berlebihan, sehingga meningkatkan berbagai tekanan terhadap lingkungan hidup baik dalam bentuk kelangkaan sumber daya dan pencemaran maupun kerusakan lingkungan lainnya.

Berbagai masalah lingkungan hidup terutama yang berkaitan dengan pemanasan global, kepunahan jenis flora dan fauna, berlubangnya lapisan ozon, pencemaran dan kemiskinan serta kebakaran hutan telah menjadi masalah global karena meliputi seluruh bagian bumi.

Laju pengrusakan hutan-hutan sudah sangat menyedihkan  di seluruh dunia, dimana lebih dari 5 juta hektar pertahun hutan yang ada di dunia mengalami kerusakan, selain dikarenakan kebakaran hutan, hutan dewasa ini telah dieksploitasi secara besar-besaran untuk mendapatkan keuntungan yang mayoritas hanyalah untuk segelintir orang, jutaan hektar hutan dibabat untuk memenuhi pasokan-pasokan industri kayu tanpa adanya rehabilitasi yang berkesinambungan, kini telah terasa bahwa ketidakseimbangan  antara eksploitasi dan rehabilitasi hutan ternyata telah mengakibatkan sebuah bom waktu bagi hutan dan industri kehutanan serta umat manusia, dimana yang menjadi faktor utama penyebab kerusakan hutan di dunia terutama di Indonesia.

Hutan merupakan suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang dominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang dimana antara satu dan yang lainnya tidak dapat dipisahkan, sementara itu pengertian hutan, seperti yang telah dikemukakan oleh Van Hoeve
 menerangkan bahwa hutan adalah sebuah masyarakat tumbuhan yang rapat bersama terutama terdiri pohon-pohon dan vegetasi kayu lainnya. Hutan alam adalah hutan yang terjadi secara alami, tanpa campur tangan manusia dan memiliki berbagai jenis pohon campuran dan dari segala umur. Hutan bakau hutan yang dipengaruhi pasang surut air laut yang habitatnya kaya akan endapan lumpur. Hutan buatan  adalah hutan yang terjadi secara penanaman buatan berjenis pohon murni (monokultural), sedangkan hutan hujan tropika adalah hutan yang terbentuk dalam keadaan iklim yang selalu basah, tanah kering di daratan selalu hijau.

Suatu kawasan dilindungi oleh negara karena berfungsi menjaga mutu lingkungan hidup, terutama demi kepentingan manusia, saat ini terdapat sekitar 425 juta lahan di sekitar 3.500 daerah di seluruh dunia yang mendapatkan perlindungan negara demi kelangsungan dan terhindarnya kepunahan makhluk. Program manusia dan biosfer UNESCO
 bertujuan untuk mengurus jaringan global dari 525 cgar biosfer di 66 negara, dimana tempat-tempat tersebut telah dipilih sebagai perlindungan dari contoh zona ekologi bumi yang masih utuh.  

Menurut Mentri Kehutanan
 kebakaran hutan adalah 
”Suatu keadaan di mana hutan dilanda api sehingga mengakibatkan kerusakan hutan dan/atau hasil hutan yang menimbulkan kerugian ekonomis dan/atau nilai lingkungan”.
Karena itu, kebakaran hutan dapat berdampak negatif terhadap lingkungan yaitu lingkungan fisik, hayati, kesehatan, sosial, dan ekonomi di Indonesia sendiri yang dikenal kawasan yang memiliki kawasan hutan terluas, ternyata juga mengalami kerusakan-kerusakanakibat kebakaran, baik pada hutan produksi, taman nasional, hutan lindung ataupun kawasan-kawasan hutan lainnya, Kebakaran hutan hanya dapat terjadi apabila terdapat nyala api, sedangkan proses nyala api dapat berlangsung apabila ada tiga unsur yaitu bahan bakar, udara/oksigen dan sumber api. Dengan demikian, apabila salah satu unsur tersebut tidak ada, maka proses nyala api tidak akan dapat berlangsung. Secara formula kebakaran hutan dapat dituliskan seperti di bawah ini
:

Sellulosa (karbon) + oksigen (O2) + sumber (api) ---------> 
CO2 + H2O + energi panas
Oleh karena itu adanya sebuah perhatian khusus dari lembaga internasional khususnya CIFOR beserta negara-negara anggota serta seluruh masyarakat dunia menyimpan kepedulian terhadap masalah lingkungan khususnya keberadaan hutan di dunia, yang dimana kerusakan hutan yang ada di dunia bukannya berkurang, namun justru bertambah seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dunia. Jumlah kerusakan hutan akibat kebakaran di Indonesia sangat mengkhawatirkan, selain karena fungsinya juga karena kawasan hutan yang mengalami kerusakan sudah merambah pada kawasan yang justru mendapatkan perlindungan dari pemerintah.

Jika menelaah lebih jauh mengenai dampak yang timbul dari tingkat kebakaran  hutan yang ada, dimana tingkat kerusakannya sudah cukup memprihatinkan adalah, suhu yang dirasakan semakin cepat berubah bahkan terkadang tidak menentu, berkurangnya kemampuan hutan untuk menahan air hujan yang dimana dampaknya seringkali dirasakan yaitu banjir, dan lain sebagainya. Maka dari itu diperlukan perhatian khusus terhadap pelestarian hutan di Indonesia, diman hal tersebut dapat dilakukan melalui perhatian atau riset serta pengaplikasian dari hasil riset tersebut baik pada pembuatan kebijakan dan atau instansi pemerintahan yang menangani masalah kehutanan, dengan mengikutsertakan masyarakat, dalam hutan dan sekitar hutan dalam melestarikannya. Mengikutsertaan masyarakat dalam melestarikan hutan merupakan salah satu cara agar adanya kesadaran dalam diri masyarakat baik di dalam maupun disekitar hutan akan perlunya hutan bagi kehidupan.

Berdasarkan teori-teori yang ada dan dikemukakan diatas, maka peneliti memberikan konklusi sebagai berikut, CIFOR sebagai organisasi dunia yang menyikapi kekuatiran dunia atas konsekuensi-konsekuensi di bidang sosial, lingkungan dan ekonomi akibat kerusakan dan hilangnya hutan di dunia. CIFOR bekerjasama dengan organisasi-organisasi lingkungan hidip di dunia, serta LSM-LSM yang ada di Indonesia, dimana dengan semakin banyaknya hutan di Indonesia yang mengalami pengrusakan dan penjarahan, oleh karena itu, CIFOR memberikan bantuan guna membantu pelestarian hutan di Indonesia dengan jalan mengadakan penelitia-penelitian, yang dimana salah satunya adalah program Pengelolaan Hutan Bersama secara Adaptif (PHBA) guna membantu untuk mencegah kebakaran hutan di Indonesia.

Berdasarkan serangkaian teori-teori yang telah dikemukakan diatas, sekaligus sebagai kerangka konseptual bagi penelitian ini, dapat diformulasikan asumsi sebagai berikut : 
1.  Program Pengelolaan Hutan Bersama secara Adaptif merupakan salah satu bentuk bantuan yang dilakukan CIFOR, dengan mengikutsertakan pemerintah, pengusaha, instansi terkait, dan juga masyarakat, yang berada di dalam ataupun disekitar hutan dalam pelaksanaan program tersebut guna membantu dalam menangani masalah kebakaran hutan  yang ada di Indonesia.

2. Keterlibatan CIFOR dalam menangani kebakaran hutan di Indonesia merupakan salah satu bukti pertanggungjawaban CIFOR terhadap Indonesia sebagai salah satu negara anggotanya.

3. Impementasi program-program CIFOR dalam menangani masalah-masalah kehutanan akan dapat mengurangi kerusakan hutan di Indonesia. 
2.   Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran dan perumusan masalah di atas, maka peneliti mencoba menarik hipotesis sebagai berikut :

“Jika peranan Center for International Forestry Reseach (CIFOR) melalui Program Pengelolaan Hutan secara Bersama (PHBA) dapat dilakukan secara maksimal, maka usaha penanganan kebakaran hutan di Indonesia dapat berjalan dengan baik ditandai dengan adanya keikutsertaan pemerintah, pengusaha, instansi terkait serta masyarakat dalam program PHBA, dan pelaksanaan reboisasi serta rehabilitasi hutan di beberapa kawasan di Indnesia.”

Untuk lebih memudahkan pengertian hipotesis tersebut, maka penulis mengemukakan definisi operasionalnya sebagai berikut :

Peranan CIFOR melalui pelaksanaan program PHBA lebih ditingkatkan, dengan ditandai dengan adanya keikutsertaan pemerintah, pengusaha, instansi terkait, dan masyarakatdalam pelaksanaan program tersebut dibeberapa wilayah di Indonesia. Sementara, usaha penanganan masalah kebakaran hutan di Indonesia akan berjalan baik, yang ditandai dengan adanya keikutsertaan masyarakat, pengusaha, instansi terkait dan juga pemerintah dalam pelaksanan program tersebut, dan pelaksanaan reboisasi dan rehabilitasi hutan dibeberaps kawasan di Indonesia.
3.
Operasionalisasi Variabel dan Indikator (konsep Teoritik, Empirik, dan Analisis)

	Variabel Dalam hipotesis

(Teoritik)
	Indikator

(Empirik)
	Verifikasi

(Analisis)

	Variabel Bebas:

Jika peranan Center For International Forestry Research (CIFOR) melalui program Pengelolaan Hutan  Bersama secara Adaptif (PHBA) dapat dilakukan secara maksimal

Variabel Terikat:

maka usaha penanganan kebakaran hutan di Indonesia dapat berjalan dengan baik.
	1. Adanya perhatian dari  CIFOR terhadap  kepedulian masalah lingkungan khususnya keberadaan hutan.

2. Adanya program Pengelolaan Hutan Bersama secara Adaptif (PHBA) sebagai bagian  dari  tujuan CIFOR 

3. Adanya keikutsertaan pemerintah, pengusaha, instansi terkait serta masyarakat dalam program PHBA.

4. Adanya pelaksanaan reboisasi serta rehabilitasi hutan di beberapa kawasan di Indonesia
	· Data (fakta dan angka) mengenai adanya perhatian dari CIFOR terhadap kepedu;ian masalah lingkungan khususnya keberadaan hutan. 
· Data (fakta dan angka) mengenai adanya program Pengelolaan Hutan Bersama secara Adaptif (PHBA) sebagai bagian dari tujuan CIFOR.

· Data (fakta dan angka) adanya keikutserataan pemerintah, pengusaha, instansi terkait serta masyarakat dalam program PHBA.

· Data (fakta dan angka) adanya pelaksanaan reboisasi serta rehabilitasi hutan di beberapa kawasan di Indonesia.


4.   Skema Kerangka Teoritis
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E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Penelitian

Dalam penulisan laporan ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: Metode Penelitian Deskriptif Analitis, yaitu menggambarkan, menganalisa, dan mengklarifikasi fenomena-fenomena yang ada yang didasarkan pada pengamatan dari beberapa kejadian, yang kemudian hasil penelitian tersebut diinterpretasikan untuk memperoleh pemecahan masalah baik yang sedang berlangsung maupun yang diperkirakan akan terjadi dimasa mendatang. Dengan metode ini, penelitian dilakukan dengan melihat, membaca, serta mengamati kondisi hutan di Indonesia.

2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukannya melalui studi kepustakaan (Library Research), yakni mencari data dan infomasi, lalu mengumpulkan data dan informasi yang didapat dari buku-buku, artikel, media masa maupun elektronik, laporan-laporan, catatan penting, serta hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

F. Lokasi dan Lama penelitian

1) Lokasi Penenelitian

Lokasi penelitian ini mengambil lokasi pada beberapa Lembaga Internasional dan Nasiional serta perpustakaan sebagai berikut :

1. Center far International Foresstry Research (CIFOR) Jl. CIFOR, Situ Gede Sindangbarang Bogor.

2. Departemen kehutanan Jl. Gatot Subroto, Senayan Jakarta.

3. Perpustakaan Lembaga Ilmu dan Pengetahuan Indonesia (LIPI) Jl. Gatot Subroto No. 19 Jakarta.

4. Center far Strategic and International Studies (CSIS) Jl. Tanah Abang III No. 23-27 Jakarta.
2) Lamanya Penelitian 

Secara keseluruhan proses penyusunan skripsi ini memerlukan waktu lima bulan dari bulan April 2005 dan direncanakan selesai bulan Oktober 2005 dengan jadwal kegiatan sebagai berikut 
TABEL KEGIATAN PENELITIAN

DESEMBER – JUNI
2005-2006
	No
	Bulan/

Minggu
	Desember
	Januari
	Februari
	Maret 
	April 
	Mei
	Juni

	
	Kegiatan
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Tahap Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Konsultasi Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penelitian Lapangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Pengurusan Surat Izin
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Kepustakaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Analisa Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Pelaporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Persiapan dan Draft
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Perbaikan Hasil Draft
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d. Seminar Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


CIFOR





Kebakaran Hutan





Sosial





Lingkungan





Ekonomi





Pemerintah


LSM


Pengusaha


Masyarakat








PHBA








Reboisasi





Rehabilitasi








	� “Mengapa Hutan Terbakar”, dalam marunggas.tripod.com/mengapa_hutan_terbakar.htm. Diakses 15 Agustus 2005. 


� Ibid.


� “Sejarah dan Misi CIFOR”, dalam � HYPERLINK "http://www.cifor.cgiar.org/publications/html/ar-98/bahasa/his-mission.html" ��www.cifor.cgiar.org/publications/html/ar-98/bahasa/his-mission.html�. dakses tanggal 10 Agustus 2005.


� “Hutan Indonesia Menjelang Kepunahan”, dalam � HYPERLINK "http://www.walhi.or.id/kampanye/hutan/hut_punah/" ��www.walhi.or.id/kampanye/hutan/hut_punah/�. Dakses 19 Agustus 2005.


� “Hutan di Indonesia”, dalam www.fao.org/documents/show_cdr.asp?url_file� HYPERLINK "http://www.fao.org/documents/show_cdr.asp?url_file=/DOCREP/W7730E/W7730E00.HTM" ��=/DOCREP/W7730E/W7730E00.HTM�., diakses tanggal 19 agustus 2005.


� K.J Holsti, Politik Internasional: Suatu Kerangka Analisis, (Terjemahan Wawan Djuanda) (Bandung: Binacipta, 1992), hlm.26-27.


�Suwardi Wiriatmadja, Pengantar Hubungan Internasional (Surabaya: Pustaka Tinta, 1982), hlm. 36.


� Norman D. Palmer dan Howard J. Perkins “Methodology in The Study of Internasional Relation”. Dikutip dari Andriani, M. Dini. 2005. Peranan Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) dalam Upaya Meningkatkan Investasi Korea Selatan Di Indonesia. Skripsi tdak diterbitkan. Bandung. FISIP UNPAS.


� Jack L. Plano dan Roy Olton, Kamus Hubungan Internasional, (Terjemahan Wawan Djuanda)  (Jakarta: Putra A. Bardin, 1999), hlm. 271.


� William D. Coplin, Pengantar Politik Internasional Suatu Telaah Teoritis, (Bandung: Sinar Baru, 1992), hlm. 194.


� Soejono Soekanto, “Sosisiologi Suatu Pengantar”, (Jakarta: Erlangga, 1998), hlm. 220


� Ibid. hlm. 22


�“Sejarah dan Misi CIFOR”, dalam � HYPERLINK "http://www.cifor.cgiar.org/publications/html/ar-98/bahasa/his-mission.html" ��www.cifor.cgiar.org/publications/html/ar-98/bahasa/his-mission.html�., diakses tanggal 19 Agustus 2005.


� N. T. Siahaan, Ekologi Pembangunan Dan Hukum Tata Lingkungan (1987), hlm. 230.


� Otto Soemarwoto, Indonesia Dalam Kancah Isu Lingkungan Global, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 1-2.


� Niniek Suparni, Pelestarian Pengelolaan dan Penegakan Hukum Lingkungan, (Jakarta: Sinar Grafika, 1992), hlm. 3.


� Otto Soemarwoto, Indonesia Dalam Kancah Isu Lingkungan Global, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 3.


� Van Hoeve, Ensiklopedia Indonesia Jilid 3, (1999), hlm. 1354.


� “Forest in indonesia”, dalam � HYPERLINK "http://www.unesdoc.unesco.org/ulis/cgi-bin/ulis.pl?database=ged&req=2&by=3&sc1=1&look=new&sc2=1&text_p=inc&text=forest+in+indonesia" ��www.unesdoc.unesco.org/ulis/cgi-bin/ulis.pl?database=ged&req=2&by=3&sc1=1&look=new&sc2=1&text_p=inc&text=forest+in+indonesia�, diakses tanggal 19 Agustus 2005.


	� Keputusan Menteri Kehutanan No. 195/Kpts-II /1986, dalam � HYPERLINK "http://marunggas.tripod.com/mengapa_hutan_terbakar.htm" ��http://marunggas.tripod.com/mengapa_hutan_terbakar.htm�. diakses 15 Agustus 2005


	�  Ibid.








PAGE  

